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Abstract

Low student engagement and learning readiness remain significant challenges in ~ Article History:

Biology learning, particularly in the topic of climate change. This study aimed to Received 06 June 2026
analyze the effectiveness of the Think-Pair-Share (TPS) learning model integrated Accepted 11 July 2026
with a Flipped Classroom approach in improving senior high school students'

cognitive learning outcomes. The study employed a quantitative approach using e

a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. The 5, © . Share,
sample consisted of 70 tenth-grade students from SMA Negeri 2 Tejakula, who Flipped Classroom,
were assigned to experimental and control groups. Data were collected through  Cognitive Learning
cognitive achievement tests and student response questionnaires and analyzed Outcomes,

using N-Gain, ANCOVA, and Cohen’s effect size. The results showed that the Climate Change Education,
experimental group achieved a higher mean N-Gain score (0,76) than the control ~ Biology Learning.
group (0,66). ANCOVA results indicated a significant difference in cognitive

learning outcomes between the two groups (p < 0,05). Furthermore, the

effectiveness test revealed an effect size of 0,642 which is categorized as medium.

In addition, students’ responses to the implementation of the learning model were

classified as positive across all indicators. These findings suggest that integrating

the Think-Pair-Share (TPS) model with a Flipped Classroom approach effectively

enhances students’” cognitive learning outcomes and can serve as an alternative

instructional strategy for fostering more active and meaningful Biology learning.
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PENDAHULUAN

Rendahnya keterlibatan aktif dan kesiapan belajar murid masih menjadi tantangan dalam
implementasi pembelajaran berpusat pada murid pada jenjang sekolah menengah. Meskipun
Kurikulum Merdeka menekankan penguatan kemampuan berpikir ilmiah, literasi sains, dan
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif murid, implementasinya pada pembelajaran Biologi
belum selalu berjalan optimal. Kondisi tersebut menjadi semakin penting pada materi perubahan
iklim yang memiliki karakteristik kompleks, multidisipliner, dan menuntut kemampuan murid
untuk menghubungkan konsep ilmiah dengan fenomena lingkungan nyata. Berbagai penelitian
melaporkan bahwa sebagian besar murid SMA masih menunjukkan kesiapan belajar yang rendah
dan keterlibatan yang belum optimal dalam pembelajaran Biologi, ditandai oleh rendahnya
partisipasi diskusi dan minimnya inisiatif bertanya selama proses pembelajaran (Aini et al., 2025;
Ningsih & Suniasih, 2020; Prasetya, 2024). Rendahnya kesiapan dan keterlibatan tersebut berdampak
pada terbatasnya konstruksi pengetahuan serta capaian hasil belajar kognitif murid.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Tejakula.

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru Biologi serta observasi pembelajaran
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menunjukkan bahwa model inquiry learning telah diterapkan dengan dukungan media PowerPoint
dan Lembar Kerja Murid (LKM), namun belum menghasilkan keterlibatan murid secara merata.
Diskusi kelompok cenderung didominasi oleh satu atau dua murid, sementara sebagian besar murid
menunjukkan partisipasi yang rendah dalam aktivitas bertanya dan penyampaian pendapat. Selain
itu, penyampaian materi yang dilakukan setelah pembelajaran menyebabkan murid belum memiliki
kesiapan awal yang cukup untuk mengikuti tahapan pembelajaran secara optimal. Dampaknya
terlihat pada capaian hasil belajar yang masih berada di bawah KKTP, dengan rata-rata hasil belajar
materi perubahan iklim sebesar 66 dari target minimal 74. Data kuesioner murid mengindikasikan
bahwa mayoritas murid mengalami kesulitan dalam memahami materi Biologi serta merasa jenuh
selama pembelajaran, meskipun mayoritas telah memiliki akses terhadap perangkat digital dan
terbiasa menggunakan sumber belajar daring sebelum pembelajaran.

Secara teoretis, integrasi model Think Pair Share (TPS) dengan setting pendekatan Flipped
Classroom didukung oleh perspektif konstruktivisme sosial yang menempatkan murid sebagai subjek
aktif dalam membangun pengetahuan. Menurut teori Social Constructivism, proses belajar tidak
berlangsung secara individual semata, melainkan melalui interaksi sosial yang memungkinkan
peserta didik membangun makna secara kolaboratif. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD)
menjelaskan bahwa kemampuan peserta didik dapat berkembang secara optimal ketika mereka
memperoleh bantuan atau scaffolding dari guru maupun teman sebaya yang memiliki tingkat
pemahaman lebih tinggi (Payong, 2020). Oleh karena itu, pembelajaran yang menyediakan ruang
diskusi, argumentasi, dan kolaborasi memungkinkan terjadinya konstruksi pengetahuan yang lebih
mendalam dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada penyampaian informasi oleh guru.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivis mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan keterlibatan belajar murid karena
memberikan kesempatan untuk menghubungkan pengalaman belajar dengan konteks nyata. Prinsip
konstruktivisme sosial tersebut selaras dengan Cooperative Learning Theory yang menekankan
pentingnya interaksi antar murid dalam mencapai tujuan pembelajaran. Johnson & Johnson (2019)
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif yang efektif ditandai oleh adanya ketergantungan
positif, tanggung jawab individu, interaksi promotif, keterampilan sosial, dan evaluasi kelompok.
Dalam model TPS, murid tidak hanya bertanggung jawab terhadap pemahaman dirinya sendiri pada
tahap Think, tetapi juga berkontribusi terhadap pembelajaran teman sebayanya melalui tahapan Pair
dan Share. Struktur pembelajaran tersebut memungkinkan setiap murid memperoleh kesempatan
yang lebih besar untuk mengemukakan gagasan, mempertahankan argumentasi, serta mengevaluasi
pemahamannya melalui proses diskusi.

Integrasi TPS dan Flipped Classroom juga sejalan dengan Active Learning Theory yang
menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika murid terlibat secara aktif dalam
proses membangun pengetahuan. Tong (2001) memandang bahwa murid perlu terlibat dalam
aktivitas berpikir, menganalisis, memecahkan masalah, berdiskusi, dan merefleksikan pemahaman
mereka, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. Pada pembelajaran Biologi, khususnya
materi perubahan iklim yang bersifat kompleks dan multidisipliner, keterlibatan aktif sangat
diperlukan agar peserta didik mampu menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan fenomena
lingkungan yang terjadi di kehidupan nyata. Oleh karena itu, penerapan TPS dengan setting Flipped
Classroom memungkinkan murid memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif karena mereka
mempelajari materi sebelum pembelajaran berlangsung dan kemudian menggunakan pengetahuan
tersebut sebagai dasar dalam kegiatan analisis dan diskusi selama pembelajaran di kelas. Kondisi ini
berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran karena waktu tatap muka dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan berpikir tingkat tinggi dibandingkan hanya menerima penjelasan materi.
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Efektivitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan kognitif (cognitive
engagement) murid selama proses belajar. Swann (2013) menjelaskan bahwa murid yang secara aktif
menggunakan strategi berpikir mendalam, mengelaborasi informasi, menghubungkan konsep baru
dengan pengetahuan sebelumnya, serta melakukan refleksi terhadap proses belajarnya cenderung
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Keterlibatan kognitif yang tinggi memungkinkan peserta
didik membangun pemahaman konseptual yang lebih bermakna dan bertahan dalam jangka
panjang. Model keterlibatan belajar modern juga menunjukkan bahwa keterlibatan kognitif
merupakan salah satu komponen utama yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas. Dalam penelitian ini, aktivitas pra-kelas pada tahap Think mendorong
murid untuk memproses informasi secara mandiri sebelum pembelajaran berlangsung, sedangkan
tahapan Pair dan Share memberikan kesempatan kepada murid untuk menguji, memperbaiki, dan
memperdalam pemahamannya melalui diskusi. Dengan demikian, integrasi kedua pendekatan
tersebut berpotensi meningkatkan keterlibatan kognitif peserta didik secara berkelanjutan.

Bergmann & Sams (2012) yang menjelaskan bahwa flipped classroom merupakan pembelajaran
langsung (direct instruction) sebaiknya dilakukan sebelum pembelajaran tatap muka, sedangkan
waktu di kelas digunakan untuk aktivitas yang mendorong penerapan konsep, pemecahan masalah,
analisis, dan evaluasi. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada murid untuk memperoleh
pengetahuan awal sebelum memasuki kelas sehingga mereka memiliki kesiapan belajar yang lebih
baik. Berbagai kajian menunjukkan bahwa pembelajaran flipped mampu meningkatkan keterlibatan
murid, kualitas interaksi pembelajaran, dan kesempatan untuk melakukan pembelajaran mendalam
ketika dirancang secara sistematis (Amalia et al., 2023; Zuhaery & Hidayati, 2023). Dalam konteks
penelitian ini, tahapan Think dipindahkan ke aktivitas pra-kelas melalui setting Flipped Classroom
sehingga murid dapat mempelajari materi perubahan iklim secara mandiri menggunakan sumber
belajar digital. Selanjutnya, waktu pembelajaran di kelas dimanfaatkan untuk melaksanakan tahapan
Pair dan Share yang berorientasi pada diskusi ilmiah, analisis permasalahan lingkungan, serta
penguatan pemahaman konseptual. Integrasi tersebut diyakini mampu mengoptimalkan kesiapan
belajar, meningkatkan keterlibatan murid, dan memperkuat konstruksi pengetahuan yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan dimensi proses kognitif.

Berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk mendorong keterlibatan dan dimensi proses
kognitif murid pada pembelajaran sains. Model pembelajaran TPS dilaporkan mampu meningkatkan
interaksi, partisipasi, dan pemahaman konsep melalui tahapan berpikir individu, diskusi
berpasangan, dan berbagi hasil diskusi (Arnata et al., 2020; Citrawathi et al., 2020; Sari & Sormin,
2022). Di sisi lain, pendekatan Flipped Classroom memberikan ruang bagi murid memperoleh paparan
materi sebelum pembelajaran di kelas sehingga kegiatan tatap muka dapat dialokasikan untuk
kegiatan analisis, diskusi, dan pemecahan masalah (Annajmi & Dedi, 2024; Rapi et al., 2020). Sejumlah
penelitian menyatakan bahwa penerapan Flipped Classroom dapat mendukung kesiapan belajar dan
keterlibatan murid. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih menguji kedua pendekatan
tersebut secara terpisah atau pada konteks materi yang berbeda, sementara kajian yang
mengintegrasikan model TPS dengan setting pendekatan Flipped Classroom dalam materi Biologi,
khususnya materi perubahan iklim, masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar studi terdahulu
lebih menyoroti aspek aktivitas atau motivasi belajar dibandingkan pengaruhnya terhadap dimensi
proses kognitif murid.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa keterbatasan penelitian yang
menguji integrasi TPS dan setting pendekatan Flipped Classroom dalam konteks materi perubahan
iklim pada jenjang SMA dengan fokus pada dimensi proses kognitif. Hasil belajar kognitif
merupakan perubahan kemampuan berpikir yang dimiliki murid setelah mengikuti proses
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pembelajaran, yang mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan intelektual.
Dalam penelitian ini, hasil belajar kognitif mengacu pada dimensi proses kognitif dalam Revisi
Taksonomi Bloom yang dikemukakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), yang meliputi enam
tingkatan kemampuan berpikir, yaitu mengingat (Cl), memahami (C2), menerapkan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Keenam tingkatan tersebut tersusun secara
hierarkis dari kemampuan berpikir tingkat rendah hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana murid mampu mengolah, memahami, serta menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari. Karakteristik materi perubahan iklim menuntut adanya kesiapan
belajar sebelum kelas serta ruang kolaborasi yang memungkinkan murid mengonstruksi
pemahaman secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan yang
mengintegrasikan tahapan Think ke dalam aktivitas pra-kelas melalui setting Flipped Classroom,
kemudian dilanjutkan dengan proses Pair dan Share selama pembelajaran di kelas. Integrasi ini
diharapkan mampu memperkuat kesiapan belajar, meningkatkan kualitas interaksi antarmurid, serta
mengoptimalkan proses pembelajaran mendalam (deep learning) yang berorientasi pada
pembentukan pemahaman konseptual yang bermakna. Pembelajaran mendalam (Deep Learning)
merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan proses belajar yang berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan nyata (Kemdikdasmen,
2025)

Kontribusi penelitian ini terletak pada aspek metodologis dan praktis. Secara metodologis,
penelitian ini memperluas implementasi model TPS melalui integrasi dengan setting pendekatan
Flipped Classroom pada materi perubahan iklim. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan
alternatif desain pembelajaran Biologi yang lebih sesuai dengan karakteristik murid dan tuntutan
Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan pembelajaran aktif dan bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan dimensi
peningkatan proses kognitif murid setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model TPS
dengan setting Flipped Classroom pada materi perubahan iklim; (2) mengetahui perbedaan hasil belajar
kognitif antara murid yang belajar menggunakan model TPS dengan setting Flipped Classroom dan
murid yang belajar menggunakan model TPS; (3) mengetahui efektivitas model TPS dengan setting
Flipped Classroom terhadap peningkatan hasil belajar kognitif murid SMA dalam materi perubahan
iklim; serta (4) mendeskripsikan respons murid terhadap implementasi model tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan quasi experiment nonequivalent
control group design. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model TPS
dengan setting pendekatan Flipped Classroom, sedangkan kelompok kontrol menggunakan model
TPS. Kedua kelompok diberikan pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar kognitif murid.

Lokasi penelitian berada di SMA Negeri 2 Tejakula dan dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian terdiri atas 139 murid pada kelas X yang tersebar dalam
empat kelas. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik intact group sampling, dengan unit
sampling berupa kelas yang telah terbentuk. Dari empat kelas yang tersedia, dua kelas dipilih secara
acak (cluster random sampling), yaitu kelas X.1 dan X.4, yang masing-masing terdiri atas 35 murid.
Selanjutnya, randomisasi dilakukan untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari pihak sekolah sebelum pelaksanaan
penelitian. Selain itu, seluruh murid yang menjadi partisipan telah diberikan informasi mengenai
tujuan, prosedur, manfaat, dan keterlibatan mereka dalam penelitian, serta menyatakan
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kesediaannya untuk berpartisipasi melalui proses informed consent. Kerahasiaan data dan identitas
partisipan dijaga serta digunakan hanya untuk keperluan penelitian.

Data penelitian meliputi hasil belajar kognitif dan respons murid terhadap model
pembelajaran. Pengukuran hasil belajar kognitif diperoleh melalui tes pilihan ganda materi
perubahan iklim berdasarkan Taksonomi Bloom revisi (C1-C6). Dari 40 butir soal yang
dikembangkan, diperoleh 20 soal yang digunakan pada pretest dan posttest dengan hasil uji validitas
isi dengan metode expert judgment (pendapat ahli) yakni sebesar 0,975 dengan kategori dari Arikunto
(2020) yaitu sangat tinggi, dilanjutkan dengan uji validitas butir yang dilaksanakan di kelas 11 SMAN
2 Tejakula untuk mengetahui kelayakan setiap butir soal serta teknik yang digunakan yakni Product
Moment Pearson didapati bahwa jumlah soal yang tervalidasi yakni 36 soal. Selanjutnya, soal yang
telah tervalidasi dilakukan uji reliabilitas dengan rumus Cronbach’s Alpha yakni sebesar 0,939 dengan
kategori dari Utami (2023) termasuk kedalam kategori sangat tinggi. Jumlah soal yang telah valid
dan reliabel ini dilakukan pemilihan sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan yakni 20 soal dengan
menyesuaikan dimensi proses kognitifnya. Respons murid dikumpulkan menggunakan kuesioner
tertutup berbasis skala Guttman (Ya dan Tidak) yang mencakup aspek keterlibatan belajar,
pemahaman konsep, kepercayaan diri, dan kenyamanan terhadap model pembelajaran, kuesioner
ini juga telah dilakukan uji validitas dengan expert judgment (pendapat ahli).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS 27.0 for Windows. Dimensi peningkatan
proses kognitif dianalisis menggunakan N-Gain, sedangkan perbedaan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kontrol dianalisis menggunakan ANCOVA (Analysis of Covariance) dengan skor
pretest sebagai kovariat. Sebelum pengujian ANCOVA dilakukan uji normalitas, homogenitas
varians, linearitas, dan homogenitas kemiringan regresi. Efektivitas perlakuan dihitung
menggunakan effect size (Cohen’s d), sedangkan respons murid dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 70 murid kelas X di SMA Negeri 2 Tejakula sebagai partisipan.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 14 April 2026 s/d 12 Mei 2026 dengan
5 kali pertemuan. Didapati bahwa dimensi proses kognitif di kelas eksperimen sebagai berikut.

Tabel 1. Dimensi Proses Kognitif di Kelas Eksperimen
Tingkatan Pretest Posttest Post-Pre 100-Pre NGain Ket.

Cl1 66,67 96,19 29,52 33,33 0,89 Tinggi
C2 67,62 94,29 26,67 32,38 0,82 Tinggi
C3 60 89,52 29,52 40 0,74 Tinggi
C4 64,76 90,48 25,71 35,24 0,73 Tinggi
C5 37,86 82,86 45 62,14 0,72 Tinggi
Co6 32,86 77,86 45 67,14 0,67  Sedang

Rata-rata 0,76 Tinggi

Pada dasarnya hasil belajar merupakan cerminan perubahan kemampuan dan penguasaan
kompetensi murid setelah mengikuti proses pembelajaran (Andriani et al., 2024). Dalam penelitian
ini, hasil uji N-Gain menyatakan bahwa terdapat peningkatan pada hasil belajar kognitif murid
dengan mengikuti pembelajaran menggunakan model TPS dengan setting pendekatan flipped
classroom antara murid yang mengikuti pembelajaran menggunakan model TPS. Temuan ini
menunjukkan integrasi TPS dengan pendekatan flipped classroom memberikan kontribusi yang lebih
optimal terhadap peningkatan hasil belajar kognitif murid pada materi perubahan iklim.
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Seluruh dimensi proses kognitif mengalami peningkatan setelah penerapan model
pembelajaran TPS dengan setting pendekatan flipped classroom. Dimensi C1 (mengingat) memperoleh
nilai N-Gain tertinggi sebesar 0,89 dengan kategori tinggi, menunjukkan bahwa siswa mampu
mengingat konsep dan informasi dasar mengenai perubahan iklim dengan sangat baik. Dimensi C2
(memahami) juga menunjukkan peningkatan yang tinggi dengan N-Gain sebesar 0,82, yang
mengindikasikan bahwa siswa semakin mampu menjelaskan dan menginterpretasikan konsep yang
dipelajari. Selanjutnya, dimensi C3 (menerapkan) memperoleh N-Gain sebesar 0,74 dan dimensi C4
(menganalisis) sebesar 0,73, keduanya termasuk kategori tinggi, yang menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah serta menganalisis
hubungan antarfenomena yang berkaitan dengan perubahan iklim. Pada dimensi C5 (mengevaluasi),
diperoleh N-Gain sebesar 0,72 dengan kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa siswa semakin
mampu memberikan penilaian dan menentukan solusi berdasarkan pertimbangan yang logis.
Sementara itu, dimensi C6 (mencipta) memperoleh N-Gain sebesar 0,67 dengan kategori sedang,
meskipun mengalami peningkatan skor yang cukup besar dibandingkan kondisi awal. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan mencipta masih menjadi dimensi yang paling kompleks karena
menuntut siswa menghasilkan ide atau solusi baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki.
Secara keseluruhan, rata-rata N-Gain sebesar 0,76 berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran TPS dengan setting pendekatan flipped classroom mampu meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa pada seluruh dimensi proses kognitif (Anderson & Krathwohl, 2001).

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan flipped classroom memberikan kesempatan
kepada murid untuk mempelajari materi sebelum pembelajaran berlangsung sehingga kegiatan tatap
muka dapat dioptimalkan untuk aktivitas berpikir, berdiskusi, dan berbagi gagasan melalui tahapan
pair dan share. Kombinasi pembelajaran mandiri (think) pada tahap pra-kelas serta aktivitas pair, dan
share selama pembelajaran mendorong keterlibatan aktif murid dalam membangun pemahaman
konseptual, menerapkan konsep, menganalisis permasalahan, mengevaluasi solusi, hingga
menghasilkan gagasan baru terkait perubahan iklim. Integrasi kegiatan belajar di rumah dan
pembelajaran di kelas menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif murid (Budhyani et al., 2022).

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yakni menunjukkan bahwa flipped
classroom efektif dalam proses peningkatan hasil belajar serta keterlibatan murid dalam pembelajaran
aktif (Banurea, 2025; Mawardi et al., 2024; Ratih et al., 2025). Selain itu, penerapan model TPS juga
dilaporkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar melalui aktivitas diskusi
yang terstruktur (Garcella & Prasetiyo, 2023; Hasri, 2021; Metzvioleta, 2025). Dengan demikian,
model TPS dengan setting pendekatan flipped classroom dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif murid.

Analisis perbedaan hasil belajar kognitif murid dilakukan menggunakan Analysis of Covariance
(ANCOVA) dengan mempertimbangkan skor pretest sebagai kovariat, melalui beberapa tahapan
yaitu uji normalitas, homogenitas varian, linearitas, homogenitas regresi, dan uji hipotesis.

Tabel 2. Hasil Analisis Normalitas

Variabel Nilai p Ket.
Pretest Kelompok Eksperimen 0,064  Berdistribusi Normal
Posttest Kelompok Eksperimen 0,052  Berdistribusi Normal
Pretest Kelompok Kontrol 0,062 Berdistribusi Normal
Posttest Kelompok Kontrol 0,055 Berdistribusi Normal
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Dari hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tabel 2. keseluruhan Nilai p
atau nilai signifikansi menghasilkan data diatas 0,05 (> 0.05). Dengan demikian data yang dimiliki
asumsi normalitasnya telah terpenuhi dan dilanjutkan menggunakan statistik parametrik.

Tabel 3. Hasil Analisis Homogenitas Varian
Variabel Nilai Levene  Nilai p Ket.
Kelas Eksperimen dan Kontrol 0,212 0,646 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene Test pada tabel 3. didapati
bahwa nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,646 > 0,05), sehingga termasuk kedalam kategori homogen,
dilanjutkan mencari hasil u;ji liniearitas.

Tabel 4. Hasil Analisis Linearitas

Komponen JB Nilai p
Linearity 4,620 0,036
Deviation from Linearity 1,146 0,346

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 4. dapat diinterpretasikan bahwa nilai signifikansi
pada deretan Linearity kurang dari 0,05 (0,036 < 0,05) dan nilai signifikansi pada kolom Deviation from
Linearity lebih besar dari 0,05 (0,346 > 0,05). Disimpulkan bahwa hubungan liniear antara pretest dan
posttest dinyatakan linier dan tidak terdapat penyimpangan dari hubungan linier tersebut.

Tabel 5. Hasil Analisis Homogenitas Regresi
Variabel F Nilai p Ket.
Interaksi Kelas X Pretest 0,114 0,736 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas regresi (homogeneity of regression slopes) sebagai
syarat pengujian Analysis of Covariance (ANCOVA) pada tabel 5. diperoleh nilai signifikansi lebih dari
0,05 (0,736 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara
kovariat dan variabel bebas dalam memengaruhi hasil belajar kognitif (Posttest). Dengan demikian,
arah atau kemiringan regresi antar kelompok data adalah homogen/sama, sehingga asumsi dasar
prasyarat ANCOVA telah terpenuhi.

Tabel 6. Hasil Analisis Hipotesis
Variabel F Nilai p Ket.
Hasil Belajar Kognitif 24,561 0,000  Signifikan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 6. diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
(0,000 < 0,05), maka terdapat perbedaan hasil belajar kognitif murid yang menggunakan model
pembelajaran TPS dengan setting pendekatan flipped classroom dan murid yang menggunakan model
think pair share.

Perbedaan hasil belajar kognitif pada penelitian ini dipengaruhi oleh integrasi model
pembelajaran TPS dengan setting pendekatan flipped classroom. Melalui pendekatan flipped classroom,
murid memperoleh kesempatan mempelajari materi sebelum pembelajaran di dalam kelas sehingga
memiliki pengetahuan awal yang lebih baik (Astawa et al., 2022; Garcella & Prasetiyo, 2023; Mawardi
et al., 2024). Kondisi tersebut menyebabkan kegiatan pembelajaran di ruang kelas dapat difokuskan
pada kegiatan berpikir tingkat tinggi seperti diskusi, menganalisis, argumentasi, dan penyelesaian
masalah (Arya et al., 2024; Hidayah et al., 2025; Nurfadillah et al., 2020). Pada tahap think, murid
melakukan proses berpikir secara mandiri, kemudian pada tahap pair murid berdiskusi dengan
pasangan untuk menyusun pemahaman bersama, dan pada tahap share murid menyampaikan hasil
diskusi serta memperoleh umpan balik dari kelompok lain (Djufri et al., 2025; Pranithi et al., 2024;
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Yunarti Dwi Ramla, 2023). Kombinasi aktivitas think pada tahap pra kelas, selanjutnya tahap pair dan
share di kelas tersebut menjadikan pembelajaran lebih aktif dan berpusat pada murid.

Model pembelajaran dikatakan efektif jika mampu meningkatkan hasil belajar secara
signifikan dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya (Fitri & Pratama, 2025). Hal ini
didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif seperti
TPS maupun pembelajaran berbasis flipped classroom dapat meningkatkan hasil belajar kognitif murid
melalui penerapan pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sulistyowati et
al., 2023; Wahyuni & Saraswati, 2023). Dalam penelitian yang dilaksanakan efektivitas diukur
berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku dari kelas eksperimen serta kelas kontrol.

Tabel 7. Hasil Analisis Efektivitas

Kelompok N Rata-rata N-Gain =~ Simpang Baku d
Eksperimen 35 0,7229 0,18979 0.642
Kontrol 35 0,6126 0,14892 !

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji effect size dengan rumus Cohen, diperoleh
nilai effect size sebesar 0,642 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan setting pendekatan flipped classroom efektif
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif murid pada materi perubahan iklim. Efektivitas
pembelajaran ini didukung oleh pendekatan flipped classroom yang membantu murid memperoleh
pengetahuan awal melalui pembelajaran mandiri sebelum kegiatan pembelajaran tatap muka
dimulai (Sudarsana et al., 2019). Model TPS membantu murid mengonstruksi pemahaman melalui
kegiatan diskusi, kerja sama, dan komunikasi sehingga terciptanya proses pembelajaran lebih aktif
dan bermakna. Dengan kata lain, keseluruhan murid yang mengikuti pembelajaran TPS dengan
setting pendekatan flipped classroom memiliki capaian hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
murid yang mengikuti model pembelajaran TPS.

Besarnya ukuran efek tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik flipped classroom yang
memberikan kesempatan kepada murid untuk mempelajari materi sebelum pembelajaran tatap
muka berlangsung. Dengan adanya pengetahuan awal yang dibangun pada tahapan pra kelas dan
tahapan Think dapat meningkatkan dimensi proses kognitif siswa pada C1 (mengingat) dan C2
(memahami). Saat pembelajaran di kelas dengan tahapan Pair mampu meningkatkan kognitif siswa
pada C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta), sedangkan
pada tahapan Share meningkatkan kognitif siswa pada C4, C5, dan C6. Sembiring et al., (2025)
melaporkan bahwa penerapan flipped classroom mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman
konsep, serta hasil belajar kognitif karena murid memiliki kesempatan mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran dan lebih aktif dalam proses diskusi di kelas. Selain itu, flipped classroom membuat
pembelajaran menjadi lebih terencana dan sistematis karena murid telah mempelajari materi terlebih
dahulu sehingga kegiatan kelas dapat difokuskan pada pendalaman konsep dan penerapan
pengetahuan.

Menurut Alten et al., (2019), pembelajaran flipped classroom meningkatkan keterlibatan murid
melalui kegiatan diskusi, kolaborasi, pemecahan masalah, serta pemberian umpan balik yang lebih
intensif dari guru. Kondisi tersebut sejalan dengan sintaks TPS yang mengharuskan murid berpikir
secara mandiri pada tahap think, mendiskusikan ide pada tahap pair, dan mengomunikasikan hasil
pemikiran pada tahap share. Integrasi kedua pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih mendalam sehingga menghasilkan
peningkatan hasil belajar yang tinggi.
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Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran TPS mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid melalui
keterlibatan aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah selama pembelajaran berlangsung (Adella
& Darussyamsu, 2023; Fauziah & Fadilah, 2025; Waruwu & Zebua, 2023). Selain itu, pendekatan
flipped classroom juga dilaporkan memberikan dampak baik terhadap hasil belajar karena
pembelajaran di kelas dapat difokuskan pada aktivitas pembelajaran aktif dan interaktif (Faisal &
Jumadi, 2024; Ratih et al., 2025). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran TPS dengan
setting pendekatan flipped classroom terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif murid
pada materi perubahan iklim.

Temuan ini mengindikasikan bahwa TPS dengan setting pendekatan flipped classroom layak
dijadikan salah satu alternatif strategi pembelajaran Biologi, khususnya pada materi yang menuntut
pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis. Ukuran efek yang besar menunjukkan
bahwa model ini berpotensi memberikan peningkatan hasil belajar yang substansial apabila
diterapkan secara konsisten, sehingga dapat membantu guru mewujudkan pembelajaran aktif,
berpusat pada murid, serta sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan
kompetensi berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran.

Tabel 8. Hasil Respon Murid Terhadap Model Pembelajaran

Indikator Pernyataan Jumlah Pernyataan Rata-rata Setuju
Keterlibatan Belajar 8 93%
Pemahaman Konsep 2 100%
Kepercayaan Diri 2 90%
Kenyamanan Terhadap Model 3 96%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid memberikan respons yang sangat positif
terhadap implementasi model pembelajaran TPS dengan setting pendekatan flipped classroom.
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi kedua pendekatan tersebut mampu menciptakan
pengalaman belajar yang diterima dengan baik oleh murid, baik dari aspek keterlibatan belajar,
pemahaman konsep, kepercayaan diri, maupun kenyamanan selama mengikuti pembelajaran.
Temuan ini menjawab tujuan penelitian yang berkaitan dengan penerimaan murid terhadap
implementasi TPS dengan setting pendekatan flipped classroom pada materi perubahan iklim. Respons
yang sangat positif tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan tidak
hanya efektif meningkatkan hasil belajar kognitif mengacu pada dimensi proses kognitif, tetapi juga
mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif murid dalam proses
pembelajaran.

Tingginya respons positif murid dapat dijelaskan melalui karakteristik TPS dan flipped
classroom yang saling melengkapi. Pada tahap pra-kelas dan think, murid memperoleh kesempatan
untuk mempelajari materi terlebih dahulu sehingga memiliki kesiapan belajar yang lebih baik
sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Selanjutnya, sintaks TPS memberikan ruang bagi murid
untuk berpikir secara mandiri (think), berdiskusi dengan pasangan (pair), dan mengomunikasikan
hasil pemikirannya kepada kelompok atau kelas (share). Kombinasi kedua pendekatan tersebut
memungkinkan murid berpartisipasi secara aktif dalam proses konstruksi pengetahuan sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kondisi ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi antara pengalaman belajar,
refleksi individu, dan interaksi sosial.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryawan et al., (2021) yang melaporkan
bahwa penerapan flipped classroom mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar murid
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karena memberikan kesempatan belajar yang lebih fleksibel dan berpusat pada murid. Hasil
penelitian ini juga mendukung temuan Sembiring et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
implementasi flipped classroom dapat meningkatkan partisipasi, pemahaman konsep, dan hasil belajar
kognitif karena murid telah mempersiapkan diri sebelum pembelajaran berlangsung. Selain itu,
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model TPS mampu meningkatkan keaktifan, rasa percaya
diri, dan kualitas interaksi antarmurid selama proses pembelajaran (Adella & Darussyamsu, 2023;
Waruwu & Zebua, 2023). Konsistensi temuan penelitian ini dengan berbagai penelitian terdahulu
memperkuat bukti empiris bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas belajar mandiri
sebelum kelas dengan diskusi kolaboratif selama pembelajaran mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih positif bagi murid.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran aktif yang
mengintegrasikan konstruksi pengetahuan secara mandiri dan kolaboratif dapat meningkatkan
kualitas pengalaman belajar murid. Temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme sosial yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pemahaman konseptual. Dalam konteks
pembelajaran Biologi, respons positif yang diberikan murid menunjukkan bahwa pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan
komunikasi, kolaborasi, dan partisipasi aktif yang merupakan kompetensi penting dalam
pembelajaran abad ke-21.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa TPS dengan setting pendekatan flipped
classroom dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kesiapan
belajar, keterlibatan, dan kenyamanan murid selama proses pembelajaran. Model ini memungkinkan
guru memanfaatkan waktu pembelajaran di kelas secara lebih optimal untuk kegiatan diskusi,
analisis, dan pemecahan masalah, karena proses penyampaian materi dasar telah dilakukan pada
tahap pra-kelas. Oleh karena itu, model ini berpotensi mendukung implementasi pembelajaran yang
berpusat pada murid dan sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran aktif, kolaboratif, dan bermakna, khususnya pada materi Biologi yang memerlukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti perubahan iklim.

Meskipun penelitian ini berhasil mendeskripsikan dimensi peningkatan proses kognitif
murid, mengidentifikasi perbedaan hasil belajar kognitif antara murid yang belajar menggunakan
model TPS dengan setting pendekatan flipped classroom dan model TPS, mengukur efektivitas
pembelajaran melalui analisis effect size, serta menggambarkan respons murid terhadap implementasi
pembelajaran, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan: (1) Penelitian dilaksanakan pada
satu sekolah dengan jumlah sampel yang terbatas sehingga generalisasi temuan ke populasi yang
lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati; (2) materi yang digunakan dalam penelitian hanya
berfokus pada perubahan iklim sehingga efektivitas model TPS dengan setting pendekatan flipped
classroom pada materi Biologi lainnya belum dapat dipastikan; (3) Pengukuran respons murid
dilakukan menggunakan angket sehingga data yang diperoleh masih bergantung pada persepsi
subjektif murid. Selain itu, penelitian ini berfokus pada hasil belajar kognitif dan belum mengkaji
secara mendalam dampak model pembelajaran terhadap aspek afektif, keterampilan kolaborasi,
maupun kemampuan berpikir kritis murid. Namun demikian, keterbatasan tersebut tidak
mengurangi validitas temuan utama penelitian karena seluruh data yang diperoleh menunjukkan
kecenderungan yang konsisten dalam mendukung efektivitas model TPS dengan setting pendekatan
flipped classroom terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
sampel yang lebih luas dengan karakteristik sekolah yang beragam sehingga diperoleh temuan yang
memiliki daya generalisasi lebih tinggi, menerapkan model TPS dengan setting flipped classroom pada
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materi Biologi lainnya maupun pada jenjang pendidikan yang berbeda untuk menguji konsistensi
efektivitas model pembelajaran ini, dapat menginvestigasi pengaruh model TPS dengan setting flipped
classroom terhadap kemampuan berpikir kritis, kreativitas, keterampilan kolaborasi, dan aspek afektif
murid sebagai kompetensi yang penting dalam pembelajaran abad ke-21.

KESIMPULAN

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut: 1) Penerapan model pembelajaran TPS dengan setting pendekatan flipped
classroom mampu menghasilkan peningkatan dimensi proses kognitif murid dalam materi perubahan
iklim, yang ditunjukkan oleh peraihan rata-rata N-Gain yakni 0,76 dengan kategori tinggi; 2) Hasil
ANCOVA juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif murid
yang mengikuti pembelajaran TPS dengan setting pendekatan flipped classroom dan murid yang
mengikuti pembelajaran TPS, sehingga integrasi kedua pendekatan tersebut memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan penggunaan TPS; 3) Efektivitas model pembelajaran TPS dengan setting
pendekatan flipped classroom diperkuat oleh nilai effect size sebesar 0,642 yang termasuk kategori
sedang. Temuan ini memperlihatkan pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan belajar mandiri
sebelum kelas dengan aktivitas diskusi dan kolaborasi selama pembelajaran mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna serta mendukung peningkatan hasil belajar
kognitif dalam dimensi proses kognitif murid; 4) Implementasi model pembelajaran ini memperoleh
respons yang sangat positif dari murid pada aspek keterlibatan belajar, pemahaman konsep,
kepercayaan diri, dan kenyamanan belajar.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa alternatif desain pembelajaran
yang dapat digunakan guru untuk mengoptimalkan kesiapan belajar murid dan meningkatkan
kualitas interaksi pembelajaran pada materi yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi,
seperti perubahan iklim. Maka, model pembelajaran TPS dengan setting pendekatan flipped classroom
berpotensi untuk diterapkan pada materi Biologi atau mata pelajaran lainnya guna mendukung
pembelajaran yang lebih partisipatif, kerja sama, dan kemandirian belajar murid.
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